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PETUNJUK PRAKTIKUM DAN LOG BOOK

PENGUKURAN RESPIRASI TANAH UNTUK MENGETAHUI AKTIVITAS MIKROB DALAM TANAH

Disusun oleh: Dr. Diyan Herdiyantoro, S.P., M.Si.

MATA KULIAH DASAR-DASAR ILMU TANAH
POGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS PADJADJARAN

Waktu Pelaksanaan	: Hari …/Tanggal … 
Metode Pelaksanaan	: Online via Google Meet dan Google Classroom (Studi Kasus)

	1.
	Bahan Praktikum

	
	Bahan praktikum berupa:
1. Video yang menggambarkan pengukuran respirasi tanah untuk mengetahui aktivitas mikrob dalam tanah
2. Link video terdapat pada: http://labbiotan.faperta.unpad.ac.id/pengukuran-respirasi-tanah-untuk-mengetahui-aktivitas-mikrob-dalam-tanah/


	2.
	Dasar Teori

	
	
PENGUKURAN RESPIRASI TANAH UNTUK MENGETAHUI AKTIVITAS MIKROB DALAM TANAH

Oleh: Dr. Diyan Herdiyantoro, S.P., M.Si.

Tujuan:
Mengetahui aktivitas mikrob dalam tanah melalui pengukuran respirasi tanah.

Prinsip:
Salah satu indikator bahwa mikrob dalam tanah beraktivitas adalah melalui pengukuran proses respirasi. Respirasi mikrob tanah berlangsung dengan memanfaatkan sumber karbon (C) dalam tanah yang kemudian diubahnya menjadi gas karbondioksida (CO2), air, dan energi. Gas CO2 yang dihasilkan dari suatu massa tanah dalam stoples tertutup difiksasi oleh KOH yang jumlahnya ditentukan melalui titrasi menggunakan asam klorida (HCl) dengan pemberian beberapa indikator warna. Tanah mineral mempunyai nilai respirasi 5–10 mg CO2-C/kg/hari. Semakin tinggi gas CO2 yang dihasilkan maka semakin tinggi juga aktivitas mikrob dalam tanah. Respirasi tanah berkorelasi dengan dengan sifat-sifat tanah lain yang berkaitan dengan aktivitas mikrob tanah seperti kandungan bahan organik tanah, transformasi N atau P, pH, dan rata-rata jumlah mikrob (Anas, 1989).
   
Alat dan Bahan:
1. Dua buah stoples bertutup.
2. Empat buah tabung film.
3. Massa tanah 250 g.
4. KOH 0,2 N.
5. Akuades.
6. Indikator warna penolptalin.
7. Indikator warna metil oranye.
8. HCl 0,1 N.

Cara Kerja:
1. Tanah dimasukkan ke dalam stoples kemudian diberi 2 tabung film berisi 5 ml 0,2 N KOH dan 10 ml air dan ditutup sampai kedap udara.
2. Selanjutnya diinkubasi selama 3 hari pada suhu ruang di tempat gelap.
3. Hal yang sama dilakukan pada kontrol, yaitu stoples tanpa tanah.
4. Pada akhir inkubasi ditambahkan 2 tetes penolptalin ke dalam tabung film KOH kemudian dititrasi dengan HCl sampai warna merah hilang dan dicatat volume HCl yang diperlukan.
5. Selanjutnya ditambahkan 2 tetes metil oranye dan dititrasi lagi dengan HCl sampai warna kuning berubah menjadi warna merah muda (pink) lalu volume HCl yang diperlukan dicatat.
6. Menurut Anas (1989) jumlah volume HCl yang digunakan pada tahap ke dua titrasi berhubungan langsung dengan jumlah CO2 yang difiksasi. Jumlah CO2-C yang dihasilkan per kg tanah lembab per hari dihitung dengan rumus:


Dimana: a = HCl contoh tanah (ml), b = HCl kontrol (ml), t = normalitas HCl (N), n = jumlah hari inkubasi dan BKM = bobot kering tanah (g).

Tabel 1. Pengamatan Respirasi Tanah.
	Stoples
	Volume HCl untuk Mengubah Warna Merah Menjadi Bening
(ml)
	Volume HCl untuk Mengubah Warna Kuning Menjadi Merah Muda
(ml)
	Normalitas HCl
(N)
	Massa Tanah BKM (g)
	Jumlah Hari Inkubasi (n)
	Respirasi Tanah
(mg CO2-C/kg/hari)

	Berisi Tanah (a)
	…
	…
	0,1
	250
	3
	…

	Kontrol (b)
	…
	…
	0,1
	-
	3
	



DAFTAR PUSTAKA
Anas, I. 1989. Biologi Tanah dalam Praktek. Bogor: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dirjen Perguruan Tinggi, PAU, IPB.


	3.
	Tugas Individu

	
	Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan video yang anda pelajari!

1. Berdasarkan data yang diperoleh dari video praktikum cobalah Anda hitung nilai respirasi tanah tersebut:
	Stoples
	Volume HCl untuk Mengubah Warna Merah Menjadi Bening
(ml)
	Volume HCl untuk Mengubah Warna Kuning Menjadi Merah Muda
(ml)
	Normalitas HCl
(N)
	Massa Tanah BKM (g)
	Jumlah Hari Inkubasi (n)
	Respirasi Tanah
(mg CO2-C/kg/hari)

	Berisi Tanah (a)
	0,55
	0,4
	0,1
	250
	3
	…

	Kontrol (b)
	0,2
	0,1
	0,1
	-
	3
	



2. Bagaimana nilai respirasi pada tanah yang diamati tersebut, apakah tergolong tinggi atau rendah? Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nilai respirasi tanah?:
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
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